ISSN CETAK  1412-6877 DEDIKASI VOLUME 21 NO 1 MEI 2020
ISSN ONLINE  2528-0538

MANAJEMEN KOMUNIKASI PEMASARAN BAZNAS
KOTA SAMARINDA DALAM PENYALURAN
ZAKAT, INFAK, DAN SADAQAH

Oleh :
Sarwo Eddy Wibowo, Camelia Verahastuti, Aidar Efliading Pali

Dosen Fakultas Ekonomi Universitas 17 Agustus 1Sdmarinda

ABSTRACT

This study aims to analyze the marketing communication management of
the City of Amil Zakat (BAZNAS) of Samarinda City in the
implementation of zakat, infaq, and sadagah (Z1S) to the community in the
city of Samarinda and surrounding areas. The method used in this
research is a qualitative descriptive method through data collection
techniques, namely interviews, observation, and literature review. The
results of this study indicate that Baznas organizational communication
management includes planning, organizing, monitoring and evaluating.
Marketing communication management is carried out to support a series
of programs and social activities carried out by Baznas and stakeholders
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manamkomunikasi
pemasaran Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kotan@rinda dalam
penyelenggaraan zakat, infak, dan sadaqah (ZIS)deemasyarakat di kota
Samarinda dan sekitarnya. Metode yang digunakaandadenelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif melalui tekmplengumpulan data yakni
wawancara, observasi, dan kajian pustaka. Hasélpiem ini menunjukkan
bahwa manajemen komunikasi organisasi Baznas mielggrencanaan,
pengorganisasian, pengawasan dan evaluasi. Mamnmajekoenunikasi
pemasaran dilakukan guna mendukung serangkaiamgmnodan aktivitas
sosial yang dilakukan oleh Baznas dan stakeholder

KataKunci : BAZNAS, pemasaran, manajemen komunikas
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|. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Zakat merupakan kegiatan yang tidak dapat terp@aldari Umat
Islam. Hal ini dikarenakan Islam mewajibkan zakepada setiap umatnya
baik yang bersifat wajib setiap tahunnya maupurazaenghasilan setiap
bulannya. Setiap tahun pada kesempatan hari Rayafild umat islam
diwajibkan membayar zakat fitrah yang merupakamruwajib 1 tahun
sekali untuk mensucikan harta yang diperoleh. Hiabagi sebagaian besar
masyarakat merupakan rutinitas 1 tahun sekali yaaipksanakan oleh
panitia yang telah membentuk tim penerima zakaikinfan sedekah. Namun
hal yang berbeda terjadi di bulan-bulan lain sel&amadan dimana
kesadaran umat Islam untuk berzakat masih rendahisDlain persentase
zakat yang dibayarkan adalah 2.5% dari total pesiimyang disisihkan
dari kantong masyarakat masih dikatakan berat. Wgpddmta Samarinda
yang memiliki mayoritas penduduknya beragama Ist&adar membayar
zakat, maka angka 2.5% zakat yang disisihkan mampmbantu
masyarakat yang mengalami kekurangan serta memipanterintah Kota
Samarinda dalam mengurangi angka kemiskinan.

Kesadaran masyarakat yang masih rendah perlu kiipemdanya
sosialisasi, pendekatan komunikasi, dan edukasiradoerkesinambungan
karena zakat infak dan sadagah tidak hanya untplerkean masyarakat
menengah ke bawah semata namun nilai-nilai sosialkumewujudkan
kemaslahatan umat seperti membangun masjid, memigziti asuhan,
syiar dakwah islam, dan kegiatan kegiatan yangebénban dengan sosial
kemasyarakatan.

BAZNAS kota Samarinda sebagai organisasi yang jikulangsung
oleh Kementerian Agama memiliki peran yang sangsab dalam proses
managerial penghimpunan dan penyaluran zakat mefadgram yang
terencana secara matang dan pengawasan serta pamlangsung melalui
Komisioner BAZNAS Pusat. Baznas Kota Samarinda akuédan
manajemen komunikasi dengan melibatkan struktutathag mengelola
sumber dana danwuzzaki (pembayar zakat) hingga sampai kepaatahiq
(Penerima zakat). BAZNAS dalam menyalurkan zak#htenembentuk
badan amil yang akan menghimpun dana kepada m&ayaserta
memberikan komunikasi dan tindak lanjut agar za#tapat tersalurkan
kepada para penerima atau yang berhak menerimé& Ba@dan amil akan
memberikan klasifikasi atau pihak yang berhak memer sesuai dengan
asnaf yang diatur dalam Islam. Berangkat dari fesmardi atas adapun hal
yang menarik untuk diangkat menjadi rumusan masadata penelitian di
atas yakni
1. Bagaimana Kegiatan manajemen komunikasi BAZNAS Rdearinda

dalam melaksanakan program zakat, infak, dan sadaga
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2. Bagaimana komunikasi pemasaran BAZNAS Kota Samarikepada
masyarakat dalam melaksanakan program zakat, idéaksadagah ?

. Tujuan Penéelitian
Untuk mengetahui dan menganalisis Kegiatan manajekoenunikasi
BAZNAS Kota Samarinda dalam melaksanakan prograkatzanfak,
dan sadagah ?
2. Untuk mengetahui dan menganalisis komunikasi peraasBAZNAS
Kota Samarinda kepada masyarat dalam melaksanakgnam zakat,
infak, dan sadagah ?

=

II. LANDASAN TEORI

A. Manaemen

Manajemen sebagai ilmu pengetahuan modern, secatarih
merupakan produk komposisi multidisipliner. Lah@nyeori manajemen
tidak lepas dari sejarah pemikiran manajerial yaregniliki tiga kontributor
utama, yaitu praktisi, konsultan dan akademisi. tkbuasi praktisi dan
konsultan pada pemikiran manajerial dan teori neanan lebih cenderung
bersifat preskriptif dan praktis. Sedangkan konigibakademisi pada teori
manajemen lebih cenderung analitis.

Menurut Solihin (2009:4) “manajemen adalah prosesemcanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalienbdebagai sumber
daya organisasi untuk mencapai tujuan secara et&kti efisien”. Di pihak
lain akademisi Terry dan Rue (2014:1) memberikafindeé manajemen
sebagai suatu proses atau kerangka kerja, yangpatien bimbingan atau
pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah ntiypaan
organisasional atau maksud-maksud yang nyata”.

Hasibuan (2011:2) mengungkapkan bahwa “manajemalatadmu
dan seni mengatur suatu proses pemanfaatan surmagar rdanusia dan
sumber lainnya secara efektif dan efisien untukaapai tujuan tertentu”.
Secara garis besar manajemen menitikberatkan pawlaes daya organisasi
dan tujuan organisasi melalui serangkaian prosésnalsasi managerial
agar mencapai cita-cita yang telah tertuang paslaa&in misi organisasi.

M anajemen komunikas Pemasaran

Mengelola kegiatan pemasaran dalam perusahaan to&arerrangkaian
kegiatan formal, terstruktur, dan sistematis. Pleigen kegiatan pemasaran
ini biasanya disebut dengan manajemen pemasareh, kdrena dalam
aktivitasnya memanfaatkan fungsi-fungsi dalam neman. Menurut
Suharno dan Sutarso (2010:28-30) Manajemen penmaddakukan dengan
melakukan analisis perencanaan, implementasi dagepéalian :
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. Analisis Pemasaran

Analisis perencanaan dilakukan sebagai tahap awaiaimd mengelola
kegiatan pemasaran. Kegiatan ini bertujuan untukgeihui berbagai
hal terkait dengan aspek internal dan eksternalisadsaan. Dengan
mengetahui kedua aspek tersebut maka perusahaanadkabagaimana
memenuhi kebutuhan dan keinginan pasar sasaragamleapa, oleh
siapa berapa dan kapan dilakukan. Analisis pemashliakukan dengan
memanfaatkan informasi-informasi relevan dengan gsaman dan
melakukan riset agar dapat memperoleh informasi gewsn

perkembangan terbaru dari lingkungan.

. Perencanaan Pemasaran

Perencanaan pemasaran merupakan tidak lanjut egiatkn pada
tingkat korporat dan analisis pemasaran. Rencansagaran biasanya
adalah satuan bisnis dan berisi beberapa hal, aaréam ringkasan
eksekutif, situasi pemasaran saat ini, analisisaman dan peluang,
tujuan, strategi pemasaran, program kegiatan, aaggadan
pengendalian. Rencana pemasaran akan menjadi pamghexasional
mengeksekusi kegiatan pemasaran.

. Implementasi Pemasaran

Implementasi pemasaran adalah proses yang mergalastkategi dan
rencana pemasaran kedalam kegiatan pemasaran iadgka mencapai
tujuan pemasaran strategik. Implementasi akan labkmberikan
perhatian kepada siapa, kapan, berapa dan bagairkagatan
pemasaran dijalankan. Implementasi pemasaran akajatstergantung
kepada kemampuan organisasi mensinergikan oramggorstruktur
organisasi, sistem keputusan, imbalan, dan kulgarrosasi.

. Pengendalian Pemasaran

Pengendalian pemasaran mencangkup proses mengular
mengevaluasi hasil dari implementasi strategi damcana, dan
mengambil langkah korektif untuk menjamin tujuancégai. Pertama
kali manajemen menentukan tujuan yang akan dicagganjutnya
membuat pengukuran pencapaian tujuan sebagai steaolaian. Tahap
selanjutnya adalah melakukan pengukuran atas ama tgdah dicapai
dengan standar yang telah ditentukan.

B. Konsegp Pemasaran
Menurut Kotler dan Armstrong (2005: 5-10) konségna pemasaran

adalah sebagai berikut:

a. Kebutuhan adalah keadaan merasa kekurangan

b. Keinginan adalah bentuk dari budaya dan kepribadian

c. Permintaan adalah keinginan yang dibantu dengan kekuatan @&mb
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d. Tawaran pemasaran adalah kombinasi produk, jasa, inforncesn
pengalaman dalam memberikan kepuasan pada kebutahdinginan
Nilai adalah perbedaan dalam proses pertukaran danlparage
Kepuasan adalah performa barang yang diharapkan
Pertukaran adalah aksi dalam mendapatkan barang yang diiagink
Transaks adalah nilai tukar antar dua belah pihak

Alat pemasaran yang digunakan dalam perusahaark unéncapai
tujuan pemasaran sesuai dengan pasar sasaranel@mnglitetapkan atau 7P
marketing mix diantaranya adalah
Product
Price
Place
Promotion
Process
People
Packaging

S@ o

Noughk,wbdpE

I[Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dgxKri dengan
beberapa pertimbangan antara lain peneliti dapagsieng melakukan
pengamatan di kawasan tersendiri (latar ilmiah reedangsung) dan
berhubungan dengan orang-orang tertentu dengasdadha peristilahannya
(Kirk & Miller, dalam Bungin, 2007 : 68).

Penelitian ini menggunakan informan sebagai sumtemperoleh
data yang di dasarkan pada subjek yang memilikiyddaninformasi
mengenai permasalahan yang akan diteliti dan barsetemberikan data.
Moleong (2004 : 90) berpendapat bahwa informan pakan orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentangasitdan kondisi latar
penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menunjutorman berdasarkan
beberapa pertimbangan antara lain informan adalahgoyang dianggap
paling tahu mengenai masalah yang akan ditelithgBmbilan informan
dengan cara ini dapat disebut dengan gargosive (Soegiyono, 2006 :
216).

V. ANALISISPEMBAHASAN

A. Badan Amil Zakat Nasional

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badasmi dan
satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berklasateputusan Presiden
RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan funggnghimpun dan
menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) padgkak nasional. Lahirnya
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengeldakat semakin
mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang Imamgemelakukan
pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU ter,SBBANAS dinyatakan
sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang faersnandiri dan
bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteganfa. Dengan
demikian, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung alawuntuk
mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan: symlan, amanah,
kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, terintedeasakuntabilitas.

Mis Baznas adalah

1. Mengkoordinasikan BAZNAS provinsi, BAZNAS Kabupatkata, dan
Lembaga Amil Zakat dalam mencapai target-targabnas

2. Mengoptimalkan secara terukur pengumpulan ZakaioNak

3. Mengoptimalkan pendistribusian dan pendayagunaakatzaintuk
pengentasan kemiskinan,peningkatan kesejahteranyamaéat, dan
pemoderasi kesenjangan sosial

4. Menerapkan sistem manajemen keuangan yang transgansakuntabel
berbasis teknologi informasi dan komunikasi terkini

5. Menerapkan sistem pelayanan prima kepada selurumangku
kepentingan zakat nasional

6. Menggerakkan dakwah Islam untuk kebangkitan zakatonal melalui
sinergi umat

7. Terlibat aktif memimpin gerakan zakat dunia

8. Mengutamakan zakat sebagai instrument pembangunamujm
masyarakat yang adil dan makmur

9. Mengembangkan kompetensi amil zakat yang unggul oeemjadi
rujukan dunia

Nilai-nilai BAZNAS mencakup semua nilai luhur dan unggul Idami
1. Visioner

2. Optimis

3. Jujur

4. Sabar

5. Amanah

6. Keteladanan

7. Professional

8. Perbaikan berkelanjutan
9. Entrepreneurial

10. Transformational

35



ISSN CETAK  1412-6877 DEDIKASI VOLUME 21 NO 1 MEI 2020
ISSN ONLINE  2528-0538

BAZNAS merupakan sebuah organisasi yang kegiatatdgh luput
dengan administrasi dan tata kelola. Walau bergiidbba, BAZNAS
dibantu oleh individu-individu yang professionahgasiap mengelola setiap
aset dan amanah yang telah dipercayakan atakeholder maupun
masyarakat luas. BAZNAS Kota Samarinda berkantodathn Harmonika
No 2 RW 1 Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarind®ZNBAS kota
Samarinda memiliki lokasi yang sangat strategiemarberada di dekat
Departemen Agama Kota Samarinda, Majelis Ulama nadia Kaltim,
Baznas Provinsi Kaltim. Baznas Kota Samarinda maaifa blok gedung
dengan Kantor Departemen Agama Kota Samarinda @rhahini sangat
menguntungkan guna kordinasi antar lembaga damgshérdiskusi apabila
terdapat perihal manajemen yang perlu dibantu.

BAZNAS Kota Samarinda memiliki cita-cita yang besdalam
menghimpun dana dari masyarakat agar dapat tdtfaalursecara
proporsional kepada pihak-pihak yang tepat dalamnemmma zakat.
Perwujudan ini telah dilakukan oleh pihak BAZNASndan kordinasi
BAZNAS pusat yakni dengan kegiatan-kegiatan pematatau workshop
mengenai zakat, infak, sedekah baik yang dikeltdh 8AZNAS maupun
lembaga amil zakat yang lain. Kegiatan penataralatipan, workshop baik
tingkat nasional, provinsi, dan kota selalu diladmldan diikuti oleh pihak
BAZNAS guna perbaikan dan memperbaharui informagaoisasi di
lingkup internal maupun eksternal.

Peneliti mengemukakan teori manajemen yang dis&apaileh para
ahli manajemen. BAZNAS sebagai organisasi di lipglkota Samarinda
selama ini melakukan beragam perencanaan progragngmn yang
membantu membidani kegiatan zakat, infak, dan sddd{IS) secara
terpadu untuk lingkup kota Samarinda. Bahkan kegiati selalu di evaluasi
dan dipantau secara berkesinambungan agar tetggabesesuai dengan
arahan program BAZNAS Kota Samarinda. Pihak BAZNB&kordinasi
pula dengan pihak Majelis Ulama Indonesia dan BAZB\NAovinsi Kalltim
dalam hal regulasi dan peraturan pemerintah dan akfrdndang.
Perencanaan program disesuaikan juga dengbaesk masing-masing
anggota organisasi. Hal ini memudahkan para anggaganisasi untuk
melakukan pendataan, pembaharuan informasi, tasgétu pengerjaan
tugas, mengukur skala prioritas, dan menyesuail@rgah sumber daya
yang dimiliki oleh organisasi. Perencanaan progyamy telah dibuat akan
diimplementasikan oleh pihak BAZNAS. Implementasgaksanakan dalam
jangka waktu tertentu dan diukur efektifitasnyatiggetrimester akan dikaji
setiap kegiatan dan efeknya kepada masyarakatmeautarget yang akan
menjadi sasaran penerima zakat atau pihak yang maleaerima bantuan
modal tanpa bunga. BAZNAS menyusun program-progyamg bernilai

36



DEDIKASI VOLUME 21 NO 1 MEI 2020 ISSN CETAK 1412-6877
ISSN ONLINE 2528-0538

edukatif, kreatif, terencana, dan menyesuaikan aendrend dan
perkembangan isu sosial di masyarakat.

Implementasi program yang dilakukan olelhagi BAZNAS
seperti memberikan bantuan permodalan bagi konmsunitaallaf agar
berdaya secara ekonomi. Hal ini turut diapresidsh g@ihak Pemerintah
Kota Samarinda karena membantu pengentasan keamskah Kota
Samarinda. BAZNAS melaksanakan program khitanan satasecara
berkesinambungan setiap tahun untuk anak-anak ki&ldangan kelas
menengah ke bawah. Program-program seperti int ttanyak membantu
kalangan yang membutuhkan uluran tangan. Targe gaapai oleh pihak
BAZNAS harus menyesuaikan dengan standar 8 asnafmuN perlu
diketahui bahwa maksud dan tujuan BAZNAS membakélangan
menengah ke bawah agar mereka dapat berdaya ssaarami, tumbuh
sebagai insan yang produktif dan berdaya saingrdafencari rezeki dan
apabila mengalami kenaikan tingkat level ekonomikamamereka akan
membantu saudara-saudara lain yang membutuhkaa.bAtderapa kasus
yang terjadi yakni BAZNAS selalu membantu kalangamengah ke bawah
tersebut namun karena selalu dibantu maka mereajmngku tangan dan
terbiasa menerima uluran tangan sehingga BAZNASanddal ini perlu
melakukan evaluasi untuk bantuan ke depannya tagat sasaran.

Saat ini BAZNAS Kota Samarinda masih menggunakarsi mi
organisasi baznas secara umum yang terpusat pad&lB3 Nasional di
Jakarta. BAZNAS sendiri memiliki target-target masl yang disesuaikan
dengan kantor pusat. Sejauh ini target zakat ygngndut dari para muzakki
masih tetap yakni 2,5% sesuai dengan standar ygap tlitetapkan oleh
pusat. Dapat dikatakan standar pengeluaran zak%k therupakan standar
minimum. Namun masyarakat masih tetap ada yang&&an dengan zakat
2.5%. Selama ini zakat hanya marak ketika bulandgifnian saja. Ketika di
bulan-bulan lain masyarakat belum tentu akan meagiehn zakat seperti
zakat penghasilan, infak, atau sedekah. Apabilargdilngkan dengan umat
Kristen yang menyumbangkan dana melalui dana pénpanl umat kristiani
memiliki kewajiban sekitar 10-15% dana yang wajisuchbangkan bagi
gereja. Sedangkan Umat Katolik melalui dana kolektamiliki kewajiban
secara sukarela setiap ibadah untuk memberikanheagikehidupan gereja.

Selain standar minimum yang dipatok yakni 2.5%isii lain adalah
pengelola dana yang harus amanah dalam mengelodandgan zakat, infak,
dan sadagah. Kedudukan amil zakat selain dirasangetalam mengelola
zakat, infak, dan sadagah namun juga menimbullsikagang berat. Selain
mengemban amanah daruzakki, kedudukan amil juga harus memiliki
kompetensi dan skill dalam menyalurkan dana selegat sasaran ke pihak
yang membutuhkan dan sesuai dengan kriteria unasabnpihak yang
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menerima zakat. Adapun beberapa nasab pihak yahgkomenerima zakat
antara lain

Fakir (orang yang tidak memiliki harta)

Miskin (orang yang penghasilannya tidak mencukupi)

Rigab (hamba sahaya atau budak)

Gharim (orang yang memiliki banyak hutang)

Mualaf (orang yang baru masuk Islam)

Fisabilillah (pejuang di jalan Allah)

Ibnu Sabil (musyafir dan para pelajar perantauan)

Amil zakat (panitia penerima dan pengelola danaak

ONOGOAWNE

Pihak BAZNAS Kota Samarinda sebagai organisasi yaeggelola
sumber daya manusia secara professional dan tdtstsehingga memiliki
deskripsi kerja yang sesuai dengan standar opeedsprosedur yang
dirancang secara terpusat. Pihak BAZNAS sudah lbenpengalaman dan
ketentuan ini sudah diatur sesuai dengan Keputudanteri Agama
Republik Indonesia, Keputusan Dirjen Bimas Islaan doeberapa surat
edaran terkait pengelolaan dan optimalisasi zakaladrah. Hal ini tidak
dipungkiri bahwa pihak amil di BAZNAS Kota Samarantelah memiliki
kredibitas dan professional yang unggul dalam niemkan profesinya. Di
samping itu pihak Pemerintah yakni Kementerian Agatelah memilih
secara langsung pihak-pihak yang berwenang dalagiatk® pengelolaan
dana zakat, infak, dan shadagah. Bahkan Pemeriktdh Samarinda
melakukan penjaringan langsung pimpinan BAZNAS K&&marinda setiap
periode. Hal ini diikuti pula melalui tahapan wawara dan seleksi langsung
oleh komisioner BAZNAS pusat

Setiap tahun penerimaan zakat dalam angka seklub&h dan
disalurkan kepada pihak yang berhak menerima. BAZNAemiliki
berbagai macam program unggulan untuk terus memngadtio dana yang
disalurkan agar produktif dan mampu mengembangkarasgat sosial. Di
samping program zakat, infak, dan sadagah, pihakZNB¥S juga
mengadakan program wirausaha bersama para mual@iumbéantuan
permodalan atau pinjaman tanpa bunga kepada kelompalaf untuk
usaha yang sifatnya produktif dan memiliki potehsikonomi. BAZNAS
Kota Samarinda juga menyalurkan dana kepada 600 rigaji sebesar Rp.
600.000/ bulan. Bantuan kepada para hafidz dadzsfiyang hapal 30 Juz
Al-quran sebesar Rp. 500.000/ bulan. Bantuan lkepathksa fardu kifayah
atau mandi mayat sebesar Rp. 350.000/ orang datudmakepada para
Ulama dan Tokoh Agama yang sudah uzur atau sabétsse Rp. 1.500.000/
Orang. bantuan kepada sekolah yang melaksanakamtpms Ramadan
mulai tingkat SD hingga SMA/SMK sebesar Rp. 500/fang
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Setiap program yang diselenggarakan oleh BAZNASaK®amarinda
diperuntukkan bagi masyarakat yang berhak mener@yarat administrasi
dan peninjauan secara langsung dilakukan oleh BAZNKegiatan dan
program akan terus dieavaluasi agar berjalan sexanamal. Kegiatan dan
program yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Samarindarupakan sebuah
upaya dan niat tulus iklas membantu sesama terutamak mengatasi
masalah kemiskinan. Bantuan tidak serta merta heerghri dari program
sosial kemasyarakatan semata. Namun tetap konsnetemliki akar dakwah
keislaman yang merupakan amanat yang besar dalatnajpas. BAZNAS
menyelenggarakan kegiatan kerohanian Islam metaliaivah dan ceramah
dengan pendekatan dan pengamalan ajaran Islamildanilai luhur yang
ditanamkan Islam secara universal. BAZNAS Kota Sarda sebagai
sebuah organisasi yang dibentuk oleh pemerintatalaieKementeriuan
Agama turut melakukan pelaksanaan dan pembinaaad&elembaga amil
zakat yang ada di Kota Samarinda agar berjalanasepgofessional dan
mampu memberikan koOntribusi besar bagi umat isléenutama
pemberdayaan ekonomi umat.

Program-program yang terlaksana oleh pihak BAZNA®taK
Samarinda merupakan program yang telah dirancang deelalui
serangkaian diskusi dan masukan dari organisasukt8t organisasi
BAZNAS Kota Samarinda dilihat dari top level mamagn berada pada
pengurus BAZNAS yang terdiri dari badan pelaks&oajisi pengawas, dan
dewan pertimbangan sedangkan untuk amil baznaitelai beragam
divisi seperti pihak yang menghimpun, pendistribygndayagunaan,
perencanaan keuangan dan pelaporan. Ketua BAZNASigas direktur
pelaksana juga akan menjadi satuan audit interaiad \akan mengevaluasi
setiap kegiatan agar berjalan lancer.

B. Manaemen Komunikas Pemasaran

Setiap program yang telah direncanakan dan telaksdinakan oleh
pihak BAZNAS Kota Samarinda di atas perlu sumbdndpgsar dari para
stakeholder dan masyarakat. Membangun kerjasama antar lentbhaiggkat
Kota maupun Provinsi merupakan sebuah bentuk tujaag ingin dicapai
agar geliat masyarakat untuk berzakat semakin bd&amunikasi dan
informasi terus dijalankan agar tercapainya tujoeganisasi. Terkadang hal
ini dimulai dari organisasi sendiri dan lingkupdekat. Selama ini BAZNAS
dan Departemen Agama Kota Samarinda telah melakzddeat penghasilan
tiap bulannya secara konsisten dan dipotong dawilagatan / gaji mereka
masing-masing. Seandainya tiap organisasi atau dganlpemerintahan
melakukan zakat penghasilan 2,5% dari total penlginmya maka zakat
akan subur dan pendapatan cukup banyak mengingdahjumuslim di
Samarinda sangat banyak. Adapun kerjasama denggmisasi BUMN
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yakni Telkom untuk melalui program baznas sehinggakom turut
berpartisipasi melaksanakan zakat untuk karyawariya selama ini sadar
akan pajak namun untuk zakathanya terjadu 1 tagkadisperti di idul fitri.

Manajemen komunikasi pemasaran dalam menarik nmaetyarakat
untuk melakukan zakat, infak, sadagah sudah a@andatogram BAZNAS
sangat terencana di awal tahun. Kegiatan pemagaran dilakukan selain
bertujuan saling menguntungkan antar lembaga dayarekat, namun juga
memiliki arti penting dalam menjalin ukhuwah, kedgnaan, serta syiar
dakwah keislaman. Kegiatan manajemen komunikasi aparan yang
dilakukan oleh BAZNAS Kota Samarinda sejalan deng@anketing mix 7 P
yang terdiri dari product, price, place, promotion, process, people,
packaging. Namun yang menjadi catatan disini adalah BAZNASupakan
organisasi nirlaba bukan berorientasi pada labafitemata. Produk yang
dihasilkan oleh Baznas berupa zakat, infak, sadggag menjadi inti yang
wajib dihimpun dan disalurkan kepada yang membwnhBana zakat yang
terhimpun berasal dari muzakki yang mempercayakanamlya kepada
BAZNAS untuk disalurkan kepada pihak yang membusmhlyang telah
ditetapkan oleh BAZNAS kriteria dan ketentuannya.

Price atau harga yang dimaksud dalam hal ini adedah BAZNAS
meyakinkan muzakki agar uang yang telah disumkamgikeh Muzakki
sebanding dengan apa yang diharapkan yakni amamghharus dijaga agar
dana aman dan tersalurkan kepada pihak yang mehiaurtuPlace
merupakan saluran distribusi untuk membuat jasa ptaduknya mudah
diperoleh sesuai dengan tempat waktu yang tepaZNg¥s memiliki lokasi
yang strategis yakni di pusat kota Samarinda dadamualam jangkauan.
Saat ini BAZNAS turut bekerjasama dengan Lembagal Zakat yang lain
agar masyarakat tidak hanya mengenal BAZNAS ISa#tmarinda namun
juga Lembaga Amil Zakat lainnya dibawah kordinasAZBIAS Kota
SamarindaPromotion dengan kata lain merupakan upaya membujuk atau
mengajak konsumen (muzakki) menggunakan produk gaagvarkan dan
menjelaskan keunggulan produk serta serah terirkat,zinfak, sadagah
selalu dberikan niat dan doa agar dana yang sudatod akan menuai
pahala dan ganjaran rejeki kepada pihak yang meradkam Process
merupakan sebuah pelaksanaan yang saling terkiaindaengelola dan
mengembangkan usaha nirlaba yakni zakat, infak,agedd agar
menghasilkan output dan berdaya secara ekanBeople adalah sumber
daya manusia yang produktif dan mampu mengelolanisgsi untuk maju
sehingga BAZNAS menyaring secara ketat calon kaglidgawai dan calon
Ketua yang membidani BAZNAS. Terakhir adalphckaging dimana
kemasan kreatif dan inovatif serta program yanglatkan efektif sehingga
mampu membawa dampak positif bagi BAZNAS, stakedmlddan
masyarakat luas.
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V. PENUTUP

Kegiatan manajemen komunikasi BAZNAS Kota Samariddé&m
melaksanakan program zakat, infak, dan sadaqalfdbestrategic karena
BAZNAS sebagai organisasi di lingkup kota Samarinsielama ini
melakukan beragam perencanaan program-program yaegnbantu
membidani kegiatan zakat, infak, dan sadagah (Z¢8¢ara terpadu untuk
lingkup kota Samarinda. Bahkan kegiatan ini sethlevaluasi dan dipantau
secara berkesinambungan agar tetap berjalan s#sougan arahan program
BAZNAS Kota Samarinda.

Komunikasi pemasaran BAZNAS Kota Samarinda kepada
masyarakat dalam melaksanakan program zakat, idak,sadagah sangat
terencana di awal tahun. Kegiatan pemasaran yatgkullan selain
bertujuan saling menguntungkan antar lembaga dayarekat, namun juga
memiliki arti penting dalam menjalin ukhuwah, kedsnaan, serta syiar
dakwah keislaman. Kegiatan manajemen komunikasi aparan yang
dilakukan oleh BAZNAS Kota Samarinda sejalan dengarketing mix.
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